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Abstrak 

Pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan sekaligus melatih para usaha kecil 

menengah (UKM) di sekitar Kelurahan Punggawan terkait sistem pengendalian internal 

UKM dalam rangka memperkecil terjadinya kecurangan dalam pengelolaan uang kas 

perusahaan. Metode pengabdian menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan 

pelatihan pengelolaan kas dan setara kas. Kegiatan ini berjalan lancar dan para UKM 

sangat antusias mengikuti acara pengabdian ini. Kegiatan pelatihan ini juga mendorong 

berkembangnya UKM dalam pengelolaan manajemen perusahaan (khususnya manajemen 

keuangan) sehingga dapat mendukung peningkatan perekonomian daerah.  

 

Kata kunci: sistem pengendalian internal, kas, setara kas, ukm, new normal 

 

 

 1. PENDAHULUAN 

 

Aset lancar perusahaan yang paling menarik dan mudah diselewengkan/digelapkan 

adalah kas. Karakteristik kas yang sangat liquid, mudah dicairkan, dan dibawa kemana-mana 

sangat beresiko untuk digelapkan. Penyelewengan/penggelapan kas telah banyak terjadi. 

Beberapa contoh kasus penggelapan kas terjadi di perbankan [1] [2] [3] [4] [5]; di Yayasan 

Pendidikan [6]; di Masjid [7] [8] [9] [10]; di pemerintahan [11] [12] [13] [14] [15] [16]; dan 

di beberapa perusahaan [17] [18] [19] [20].  

Usaha penurunan probabilitas terjadinya penyelewengan/kecurangan kas perusahaan 

dapat dilakukan dengan menerapkan pengendalian internal yang baik atas kas dan setara kas 

[21] [22] [23] [24] [25] [26] [27]. UKM sangat rentan terhadap sistem pengendalian internal 

terutama untuk pengendalian kasnya. Beberapa riset sebelumnya (Tabel 1) telah meneliti 

sistem pengendalian internal kas pada Usaha Kecil dan Menengah di beberapa wilayah. [28] 

[29] [30] [31] [32] [33] dan [34] menemukan bahwa beberapa UKM belum menerapkan 

sistem pengendalian internal dengan baik. [28] meneliti Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

Lestari Snack & Bakery di Kota Pati. [29] meneliti PT. Harapan Abadi Surabaya. [30] 

meneliti pelaku UKM di Kabupaten Banyumas. [31] meneliti PT. Sumekar Sumenep. [32] 

meneliti PT Jujur Jaya Sakti Makassar. [33] meneliti 100 UMKM di Kota Batam. [34] 

meneliti 173 UMKM yang ada di Pusat Industri Kecil Pulo Gadung Jakarta Timur. Di sisi 

lain, [35] [36] [37] dan [38] menemukan objek penelitian mereka telah menerapkan 

pengendalian internal atas kas dengan efektif (Tabel 1).  

Dinas Koperasi UKM mencatat jumlah UKM di Surakarta sebanyak 3098 yang terdiri 

atas usaha batik sejumlah 99, fashion 165, makanan kemasan 52, handicraft sebanyak 468, 

jasa 578, kuliner 1729 dan perdagangan sejumlah 7 (Tabel 2). Usaha kecil menengah 

merupakan aspek pendorong ekonomi masyarakat di new normal ini. Banyak usaha yang 

mengalami gulung tikar pada masa pandemi dan ada juga usaha kecil menengah yang masih 

bertahan dan berkembang di Surakarta. Punggawan merupakan salah satu wilayah di 

Surakarta yang terkenal dengan kuliner, fashion, makanan kemasan dan perdagangannya. 

Usaha Kecil Menengah untuk terus dapat berkembang secara maksimal, memerlukan 
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pengelolaan manajemen dengan baik, salah satunya adalah manajemen keuangan. Manajemen 

keuangan yang baik melibatkan juga pengendalian internal dalam uang kas serta setara kas.  

 

Tabel 1. Hasil Penelitian Implementasi Sistem Pengendalian Internal Kas dan Setara Kas 

UKM di Beberapa Wilayah 

No. Peneliti Objek Penelitian Hasil Penelitian 

1. [28] Lestari Snack & Bakery Kota Pati SPI Belum Baik 

2. [29] PT. Harapan Abadi Surabaya SPI Belum Baik 

3. [30] UKM Kabupaten Banyumas SPI Belum Baik 

4. [31] PT. Sumekar Sumenep SPI Belum Baik 

5. [32] PT Jujur Jaya Sakti Makassar SPI Belum Baik 

6. [33] 100 UMKM Kota Batam SPI Belum Baik 

7. [34] 173 UMKM Pusat Industri Kecil Pulo Gadung Jaktim SPI Belum Baik 

8. [35] PT. Sinar Galesong Prima Cabang Manado SPI Efektif 

9. [36] P.T. Sarana Hachery Abadi SPI Efektif 

10. [37] CV. Pemuda Jaya Karsa kota Bengkulu SPI Efektif 

11. [38] 13 UMKM di Bandung bidang usaha kuliner SPI Efektif 

 

Tabel 2. Jumlah Usaha Kecil Menengah di Surakarta 

No. UKM sektor Jumlah UKM 

1. Usaha batik 99 

2. Fashion  165 

3. Makanan kemasan  52 

4. Handicraft   468 

5. Jasa   578 

6. Kuliner   1.729 

7. Perdagangan 7 

 Total UKM 3.098 

                  Sumber: Dinas Koperasi UKM Surakarta 

 

Berdasarkan uraian di atas, terpaparkan pentingnya pengetahuan dan pelatihan sistem 

pengendalian internal perusahaan dalam memelihara aset perusahaan terutama uang kas 

perusahaan. Tujuan pengabdian kepada masyarakat berikut ialah meningkatkan pengetahuan 

dan melatih para usaha kecil menengah di sekitar Kelurahan Punggawan dalam sistem 

pengendalian internal UKM dalam rangka memperkecil terjadinya kecurangan dalam 

pengelolaan uang kas perusahaan.  

 

2. METODE  

 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan sebagai salah satu program pengabdian kepada 

masyarakat oleh Fakultas Ekonomi Universitas Setia Budi Surakarta. Pelatihan diberikan 

kepada warga masyarakat Kelurahan Punggawan, Surakarta yang memiliki usaha kecil 

menengah. Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan selama pada tanggal 10 – 11 September 

2021. Metode pengabdian masyarakat menggunakan metode ceramah, metode tanya jawab, 

metode pelatihan serta praktek pengelolaan sistem pengendalian internal dengan metode 

kasus [39], [40].  

Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan materi tentang sistem pengendalian 

internal bagi usaha kecil menengah yang baik dan benar. Harapannya dengan adanya 

pengetahuan dasar tentang sistem pengendalian internal atas kas dan setara kas yang baik dan 

benar bagi usaha kecil menengah dapat menekan/mengurangi manipulasi aset usaha kecil 

menengah dalam membuat laporan keuangan sederhana. Selain itu, laporan keuangan yang 

dibuat oleh para pelaku usaha kecil menengah dapat sesuai dengan kaidah akuntansi berterima 

umum (SAK ETAP) [41].  
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Metode tanya jawab dilakukan setelah metode ceramah terlaksana. Metode ini 

digunakan untuk memperdalam dan mengetahui sejauh mana pemahaman peserta atas materi 

sistem pengendalian internal atas kas dan setara kas yang disampaikan [39] dan [40]. Tanya 

jawab dilakukan secara dua arah baik dari peserta ke narasumber maupun dari narasumber ke 

peserta.  

Metode selanjutnya diadakan pelatihan dan praktek dalam bentuk studi kasus. Peserta 

diminta untuk berpartisipasi dalam memecahkan kasus yang terjadi dalam usaha kecil 

menengah terkait pencatatan keuangan secara baik dan benar sehingga pencatatan keuangang 

para usaha kecil menengah dapat dilaksanakan sesuai SAK ETAP [41]. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengabdian kepada masyarakat ini sudah terlaksana dengan lancar dan sukses. Program 

pengabdian kepada masyarakat ini dihadiri oleh 30 peserta. Program penyuluhan 

menggunakan penyuluhan langsung. Materi penyuluhan dalam bentuk materi hard copy dan 

langsung dibagikan kepada peserta pengabdian kepada masyarakat. 

Tahap satu kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah presentasi pemaparan 

materi tentang sistem pengendalian internal atas kas dan setara kas. Materi yang dipaparkan 

mengenai beberapa ciri sistem pengendalian internal atas kas dan setara kas yang baik [42] 

[43] [44] [45] [46] [47]. Berikut ciri-ciri pengendalian internal atas kas dan setara kas yang 

efektif. 

a. Terdapat pemisahan tanggungjawab dan tugas antara pihak penerima dan pihak 

pengeluar kas. 

b. Terdapat pemisahan tugas dan tanggungjawab antara yang melakukan pembukuan 

dengan Pemberi otoritas atas penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas.  

c. Pihak pembuat rekonsiliasi bank harus berbeda dengan pihak yang membukukan 

bank. Periode pembuatan rekonsiliasi bank dilakukan tiap bulan dan kepala bagian 

akuntansi harus melakukan telaah. 

d. Pengelolaan kas kecil dengan menggunakan impress fund system. 

e. Jumlah seutuhnya harus disetorkan ke bank atas penerimaan kas, cek dan giro. 

f. Penyimpanan uang kas di tempat yang aman. 

g. Penerimaan kas disegerakan dan disetor ke bank.  

h. Penggunaan cek untuk semua pengeluaran kas (kecuali kas kecil). 

 

 
Gambar 1. Contoh Usaha Kecil Menengah di Kelurahan Punggawan 
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Prinsipnya perusahaan harus melakukan usaha meminimalkan jumlah kas perusahaan. 

Perusahaan dapat melakukannya dengan beberapa cara seperti dengan melakukan prosedur 

kas yang ada harus disetor ke bank dan kas yang dikeluarkan (kecuali kas kecil) harus 

memakai cek. Jumlah ketersediaan minimal kas di perusahaan bisa mencegah terjadinya 

penyelewengan oleh pihak pegawai dan perampokan oleh pihak luar. Prinsip tersebut 

memungkinkan dilakukannya rekonsiliasi. Hal tersebut dikarenakan pihak perusahaan dan 

pihak bank melakukan pencatatan kas. Pencatatan kas oleh dua pihak ini dapat meningkatkan 

kualitas pengendalian intern perusahaan/usaha kecil menengah [48]. 

Pemberian materi dipaparkan secara langsung yang diselingi tanya jawab dan diskusi. 

Peserta antusias dalam mendengarkan materi yang disajikan. Pelatihan dan contoh kasus 

terbatas pada pengetahuan para peserta. Perlu kajian materi yang lebih lanjut untuk wawasan 

pelaporan keuangan yang tidak hanya meliputi kas dan setara kas tetapi juga hal-hal yang 

berhubungan dalam komponen lapopran keuangan usaha yang sesuai dengan PSAK ETAP 

[49]. Keterbatasan pelatihan ini adalah perlu pelatihan keuangan yang tidak hanya komponen 

kas dan setara kas tetapi meliputi seluruh pelaporan keuangan misalnya laporan rugi laba, 

perubahan modal, laporan penerimaan dan pengeluaran kas dan neraca suatu usaha kecil 

menengah yang sesuai dengan PSAK ETAP [49]. Selain itu, perlu pelatihan keuangan dengan 

aplikasi yang terkomputerisasi sehingga dapat membuat laporan keuangan secara tepat dan 

efisien. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Usaha kecil menengah untuk terus dapat berkembang secara maksimal, dibutuhkan 

pengelolaan manajemen yang baik. Salah satu perwujudan manajemen yang harus dijaga baik 

adalah manajemen keuangan. Pengelolaan manajemen keuangan yang baik mencakup juga 

pengendalian internal dalam uang kas serta setara kas. Pengendalian internal yang baik atas 

kas serta setara kas dapat meminimalkan kemungkinan terjadinya penyelewengan/ 

penggelapan yang menyangkut uang kas perusahaan. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan membekali dan menambah pengetahuan serta melatih para usaha 

kecil menengah (UKM) di sekitar Kelurahan Punggawan dalam sistem pengendalian internal 

UKM dalam rangka memperkecil terjadinya kecurangan dalam pengelolaan uang kas 

perusahaan. Hasil kegiatan masyarakat ini sangat bermanfaat bagi UKM dalam pengelolaan 

kas serta setara kas untuk meningkatkan sistem pengendalian internalnya supaya tidak terjadi 

kecurangan dalam pelaporan keuangan.  

Keterbatasan kegiatan pengabdian ini hanya membahas sistem pengendalian internal 

atas kas dan setara kas. Kegiatan pengabdian selanjutnya diharapkan agar pengelolan 

keuangan UKM secara menyeluruh komponen laporan keuangan baik atas laporan laba rugi, 

laporan perubahan modal, laporan cash flow dan neraca. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat selanjutnya diharapkan dengan menggunakan program akuntansi yang sudah 

sesuai dengan PSAK ETAP sehingga dapat menghemat tenaga dan waktu dalam penyusunan 

laporan keuangan para pelaku usaha kecil menengah. 
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5. SARAN 

 

Perlu adanya lembar kuesioner/evaluasi yang disebar ke peserta terkait materi sistem 

pengendalian internal atas kas dan setara kas untuk mengetahui tingkat pengetahuan para 

peserta. 
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